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ABSTRACT
The purpose of this study are: 1) To determine the effect of professionalism on improving the quality of education

in Madrasah Tsanawiyah AL-Anwar Village, Saitan Talun Cirebon 2019. 2) To determine the effect of the work ethic
quality of educators (teachers) on improving the quality of education in Madrasah Tsanawiyah AL- Anwar Desa
Saitan Talun Cirebon 2019. 3) To find out the influence of professionalism and work ethic quality of teaching staff
(teachers) together to improve the quality of education in Madrasah Tsanawiyah AL-Anwar Sanggar Talun Village
Cirebon 2019. This research is quantitative, descriptive and associative type. The population in this study were 40
people in the teachers and staff at Madrasah Tsanawiyah AL-Anwar Village of Saitan Talun Cirebon 2019. In this
study the sampling technique used saturated sampling (census). The respondents that I use as many as 40 respondents,
namely teachers and employees at Madrasah Tsanawiyah AL-Anwar Village, Sleting Talun Cirebon 2019.
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PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

telah membawa perubahan hampir di semua aspek
kehidupan manusia, sehingga berbagai permasalahan
yang ada akan dapat dipecahkan jika mampu
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.
Terjadinya berbagai perubahan dalam setiap
kehidupan tersebut, disatu sisi sangat bermanfaat bagi
kehidupan manusia, akan tetapi di sisi lain perubahan
tersebut telah membawa manusia ke dalam
persaingan global yang semakin ketat. Oleh karena
itu agar dapat berperan dalam persaingan, sebagai
bangsa kita harus mampu mengembangkan dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM).

Pendidikan memegang peranan yang sangat
penting dalam peningkatan kualitas sumber daya
manusia, oleh karena itu secara otomatis kualitas
pendidikan juga harus senantiasa ditingkatkan melalui
berbagai program pendidikan yang dilaksanakan
secara sistematis dan terarah berdasarkan
kepentingan yang mengacu pada kemajuan dalam
mata pembelajaran dan pengetahuan.

Peningkatan mutu pendidikan selalu menjadi isu
sentral dalam penyelenggaraan Sistem Pendidikan
Nasional. Upaya peningkatan kualitas pendidikan ini
menjadi salah satu strategi pokok selain pemerataan
kesempatan dan akses pendidikan serta peningkatan
relevansi dan efisiensi (Mulyasa, 2009:8). Perilaku
seorang kepala sekolah harus mendorong kinerja para
guru yang menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan
penuh pertimbangan terhadap guru, baik sebagai
individu maupun sebagai kelompok. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kepemimpinan sedikitnya
mencakup tiga hal yang saling berhubungan, yaitu
adanya pemimpin dan karakteristiknya, adanya
pengikut, serta adanya situasi kelompok tempat
pemimpin dan pengikut berinteraksi, (Mulyasa,
2008:108).

LANDASAN TEORI
A. Peningkatan Mutu Pendidikan

Mutu adalah sebuah filsosofis dan metodologis
yang membantu institusi untuk merencanakan
perubahan dan mengatur agenda dalam menghadapi
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tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan (Edward
Sallis, 2007:33).

Dalam pandangan Zamroni dikatakan bahwa
peningkatan mutu sekolah adalah suatu proses yang
sistematis yang terus menerus meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang
berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi
target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan
efisien (Zamroni, 2007:2).

Secara umum, mutu adalah gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan
kebutuhan yang ditentukan atau yang tersirat (Rini,
2011:81). Mutu mengandung makna derajat (tingkat)
keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik
berupa barang maupun jasa, baik yang tangible (dapat
dipegang) maupun yang intangible (tidak dapat
dipegang) (Suryosubroto, 2010:210).

Mutu dalam konteks “hasil pendidikan” mengacu
pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap
kurun waktu tertentu. Prestasi yang dicapai atau hasil
pendidikan (student achivement) dapat berupa hasil
tes kemampuan akademis. Dapat pula prestasi di
bidang lain, seperti prestasi di cabang olahraga, seni,
keterampilan, dan lain-lain. Bahkan prestasi sekolah
dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang
(intangible), seperti suasana disiplin, keakraban, saling
menghormati, kebersihan, dan sebagainya (Sowiyah,
2010:24).

B. Profesionalisme
Siagian (2009:163) profesionalisme adalah,

“Keandalan dan keahlian dalam pelaksanaan tugas
sehingga terlaksana dengan mutu tinggi, waktu yang
tepat, cermat, dan dengan prosedur yang mudah
dipahami dan diikuti oleh pelanggan”.

Menurut Kunandar (2007:214), profesionalisme
adalah sebutan yang mengacu pada sikap mental
dalam bentuk komitmen dari para anggota suatu
profesi untuk senantiasa mewujudkan dan
meningkatkan kualitas profesionalnya.
Profesionalisme sebagai komitmen para anggota
suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan
profesionalnya dan terus-menerus mengembangkan
strategi-strategi yang digunakannya dalam
melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya itu.

Istilah profesional menurut Arens dan Loebbecke
terjemahan Amir Jusuf dalam Rosalia (2011:16)
berarti tanggung jawab untuk berperilaku yang lebih
dari sedekar memenuhi tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya dan lebih dari sekedar
memenuhi undangundang dan peraturan masyarakat,

terhadap klien dan terhadap rekan seprofesi termasuk
untuk berprilaku yang terhormat, sekalipun ini berarti
pengorbanan pribadi. Menurut Oerip dan Uetomo
(2012:264-265), profesionalisme yang diartikan
perilaku, cara, dan kualitas yangmenjadi ciri suatu
profesi. Seseorang dikatakan profesional apabila
pekerjaannya memiliki ciri standar teknis atau etika
suatu profesi.

Harefa (2014:137) profesionalisme disebutkan,
soal sikap yang dapatdianggap mewakili sikap
profesionalisme yaitu, keterampilan tinggi, pemberian
jasa yang berorientasi pada kepentingan umum,
pengawasan yangketat atas perilaku kerja dan suatu
sistem balas jasa yang merupakan lambang prestasi
kerja. Sedangkan menurut Kurniawan (2013:74)
profesionalisme disebutkan, menyangkut kecocokan
antara kemampuan yang dimiliki oleh birokrasi dengan
kebutuhan tugas, terpenuhi kecocokan antara
kemampuan dengan kebutuhan tugas merupakan
syarat terbentuknya aparatur yang profesional.

Menurut Dwiyanto (2011:157) profesionalisme
adalah paham atau keyakinan bahwa sikap dan
tindakan aparatur dalam menyelenggarakan kegiatan
pemerintahan dan pelayanan selalu didasarkan pada
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai profesi aparatur yang
mengutamakan kepentingan publik.

Profesionalisme adalah sebutan yang mengacu
kepada sikap mental dalam bentuk komitmen dari
para anggota suatu profesi untuk senantiasa
mewujudkan dan meningkatkan kualitas
profesionalnya. Seorang guru yang memiliki
profesionalisme yang tinggi akan tercermin dalam
sikap mental serta komitmennya terhadap perwujudan
dan peningkatan kualitas Profesional melalui berbagai
cara dan strategi. Ia akan selalu mengembangkan
dirinya sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman
sehingga keberadaannya senantiasa memberikan
makna Profesional (Nurjannah, 2011:9).

C. Etos Kerja
 Sinamo (2009:26) menjelaskan bahwa etos kerja

profesional adalah seperangkat perilaku kerja positif
yang berakar pada kesadaran yang kental, keyakinan
yang fundamental, disertai komitmen yang total pada
paradigma kerja yang integral. Selanjutnya dikatakan
bahwa istilah paradigma disini berarti konsep utama
tentang kerja itu sendiri yang mencakup idealisme
yang mendasari, prinsip-prinsip yang mengatur, nilai-
nilai yang menggerakan, sikap-sikap yang dilahirkan,
standar-standar yang hendak dicapai termasuk
karakter utama, pikiran dasar, kode etik, kode moral
dan kode perilaku bagi para pemeluknya.
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Sedangkan menurut Toto Tasmara etos adalah
sikap, kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan
atas sesuatu. Sikap ini tidak saja dimiliki oleh individu
tetapi juga oleh kelompok masyarakat. Dari kata etos
dikenal pula kata etika, etika yang hampir mendekati
pada pengertian ahlak atau nilai-nilai yang berkaitan
dengan baik buruk (moral). Sehingga dalam etos
tersebut terkandung gairah atau semangat yang amat
kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih
baik dan bahkan untuk mencapai kualitas kerja yang
lebih sempurna. Etos kerja semacam semangat untuk
memberikan pengaruh positif kepada lingkungan.
Keberadaan dirinya diukur oleh sejauh mana potensi
yang dimilikinya memberikan makna dan pengaruh
yang mendalam pada orang lain (Toto Tasmara,
2012:15).

Selain itu etos kerja juga merupakan perilaku khas
suatu komunitas atau organisasi, mencakup motivasi
yang menggerakkan, karakteristik utama, spirit dasar,
pikiran dasar, kode etik, kode moral, kode perilaku,
sikap-sikap, aspirasi-aspirasi, keyakinankeyakinan,
prinsip-prinsip, standar-standar. Dan yang terakhir,
Hany menyebutkan bahwa etos kerja merupakan
perilaku positif yang lahir sebagai buah keyakinan
fundamental dan komitmen total pada paradigma
kerja yang integral (Hanny Mulyawati, 2014:127).

Sependapat dengan Mulyadi (2008) bahwa etos
kerja merupakan jiwa dan semangat kerja yang
dipengaruhi oleh cara pandang terhadap pekerjaan.
Cara pandang ini bersumber pada nilai-nilai yang
tumbuh, berkembang, dan dianut oleh seseorang
masyarakat. Siagian (Tampubolon, 2007)
menambahkan bahwa etos kerja ialah norma-norma
yang bersifat mengikat dan ditetapkan secara eksplisit
serta praktek-praktek yang diterima dan diakui
sebagai kebiasaan yang wajar untuk dipertahankan
dan diterapkan dalam kehidupan para anggota suatu
organisasi.

METODE PENELITIAN
 Penelitian ini berpendekatan kuantitatif, berjenis

deskriptif dan asosiatif. Menurut Sugiyono (2013:13),
“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Sedangkan
Metode deskriptif menurut Sugiyono (2014) yaitu:

“Suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan
pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri,
baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel
mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan
variabel independen, karena kalau variabel
independen selalu dipasangkan dengan variabel
dependen)”. Sementara menurut Sugiyono (2012:36)
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel
atau lebih. Dalam penelitian ini akan dibangun suatu
teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.

HASIL
Tabel 1.

Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2019

Berdasarkan tabel coefficients di atas, nilai
Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel
independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini tidak mengandung
multikolinieritas.

Gambar 1.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2019

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui
bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, dan
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,997 4,807  ,415 ,680   

Profesionalisme (X1) ,375 ,072 ,412 5,224 ,000 ,835 1,197 
Kualitas Etos Kerja 
Tenaga Pendidik 
(Guru) (X2) 

,592 ,072 ,648 8,216 ,000 ,835 1,197 

a. Dependent Variable: Peningkatan Mutu Pendidikan (Y) 
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Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2019

Berdasarkan tabel di atas, nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) variable Profesionalisme (X1) sebesar 0.200,
variabel Kualitas Etos Kerja Tenaga Pendidik (Guru)
(X2) sebesar 0.200 dan variabel Peningkatan Mutu
Pendidikan (Y) sebesar 0.087. Ketiga nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) alat ukur tersebut berada di atas 0.05
sehingga data dikatakan berdistribusi normal.
Sedangkan nilai Test Statistic variabel
Profesionalisme (X1) sebesar 0.081, variabel Kualitas
Etos Kerja Tenaga Pendidik (Guru) (X2) sebesar
0.094 dan variabel Peningkatan Mutu Pendidikan (Y)
sebesar 0.130, berarti data residual terdistribusi
normal.

Tabel 3.
Hasil Uji AutokolerasiModel Summaryb

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2019

Berdasarkan tabel di ataas terdapat nilai Durbin-
Watson = 1.741. Pada taraf signifikan 5% dengan N
= 40, k =3 diperoleh dL= 1.390 dan dU= 1.600. Maka
4 - dU= 2.259. Karena nilai DW = 1.741 berada pada
dU < d < 4-dU yaitu 1.600 < 1.741 < 2.259, maka
dapat disimpulkan Tidak ada autokorelasi positif atau
negatif.

Tabel 4.
Coefficientsa

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel
coefficients 5.10, maka dapat diidentifikasikan
bahwa persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 1.997 + 0.375 X1 + 0.592 X2
Tabel 5.

ANOVAa

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2019

Dari hasil uji ANOVA atau fhitung didapat nilai
fhitung sebesar 77.615 dimana lebih besar dari nilai
ftabel untuk n = 40 sebesar 2.84 atau 77.615 > 2.84
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000
< 0,05, maka dapat dikatakan Profesionalisme (X1)
dan Kualitas Etos Kerja Tenaga Pendidik (Guru) (X2)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Peningkatan Mutu Pendidikan (Y).

Tabel 6.
Model Summaryb

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2019

Berdasarkan pada tabel tersebut di atas yakni
Model Summary yang menghasilkan nilai R Square
sebesar 0.808, artinya bahwa Profesionalisme dan
Kualitas Etos Kerja Tenaga Pendidik (Guru) memiliki
pengaruh sebesar 80.8% terhadap Peningkatan Mutu
Pendidikan sedangkan sisanya sebesar 19.2%
berpengaruh dengan faktor lain yang tidak diteliti oleh
penulis dalam penelitian ini.

KESIMPULAN
1. Terdapat pengaruh profesionalisme terhadap

peningkatan mutu pendidikan, terbukti dari nilai
thitung untuk variabel X1 (Profesionalisme)
sebesar 5.224, sedangkan nilai ttabel untuk n =
40 sebesar 2.021. Jadi 5.224 > 2.021, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel
Profesionalisme (X1) berpengaruh secara

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Profesionalisme 

(X1) 

Kualitas Etos 
Kerja Tenaga 

Pendidik (Guru) 
(X2) 

Peningkatan 
Mutu 

Pendidikan (Y) 
N 40 40 40 
Normal Parametersa,b Mean 58,2750 63,4500 61,4250 

Std. Deviation 7,37976 7,35178 6,71351 
Most Extreme Differences Absolute ,081 ,094 ,130 

Positive ,077 ,058 ,091 
Negative -,081 -,094 -,130 

Test Statistic ,081 ,094 ,130 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,200c,d ,087c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 ,899a ,808 ,797 3,02392 1,741 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Etos Kerja Tenaga Pendidik (Guru) (X2) , 
Profesionalisme (X1) 
b. Dependent Variable: Peningkatan Mutu Pendidikan (Y) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,997 4,807  ,415 ,680 

Profesionalisme (X1) ,375 ,072 ,412 5,224 ,000 

Kualitas Etos Kerja Tenaga 
Pendidik (Guru) (X2) 

,592 ,072 ,648 8,216 ,000 

a. Dependent Variable: Peningkatan Mutu Pendidikan (Y) 
 Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2019

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1419,443 2 709,721 77,615 ,000b 

Residual 338,332 37 9,144   

Total 1757,775 39    

a. Dependent Variable: Peningkatan Mutu Pendidikan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Kualitas Etos Kerja Tenaga Pendidik (Guru) (X2) , 
Profesionalisme (X1) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,899a ,808 ,797 3,02392 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Etos Kerja Tenaga Pendidik (Guru) 
(X2) , Profesionalisme (X1) 
b. Dependent Variable: Peningkatan Mutu Pendidikan (Y) 
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signifikan terhadap Peningkatan Mutu
Pendidikan (Y). Maka H0 ditolak dan Ha
diterima.

2. Terdapat pengaruh kualitas etos kerja tenaga
pendidik (guru) terhadap peningkatan mutu
pendidikan, terbukti nilai thitung untuk variabel X2
(Kualitas Etos Kerja Tenaga Pendidik (Guru))
sebesar 8.216, sedangkan nilai ttabel untuk n =
40 sebesar 2.021. Jadi 8.216 > 2.021, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel
Kualitas Etos Kerja Tenaga Pendidik (Guru)
(X2) berpengaruh secara signifikan terhadap
Peningkatan Mutu Pendidikan (Y). Maka H02
ditolak dan Ha2 diterima.

3. Terdapat pengaruh profesionalisme dan kualitas
etos kerja tenaga pendidik (guru) secara
bersama-sama terhadap peningkatan mutu
pendidikan. Terbukti dari uji ANOVA atau fhitung
didapat nilai fhitung sebesar 77.615 dimana lebih
besar dari nilai ftabel untuk n = 40 sebesar 2.84
atau 77.615 > 2.84 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat
dikatakan Profesionalisme (X1) dan Kualitas
Etos Kerja Tenaga Pendidik (Guru) (X2) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap
Peningkatan Mutu Pendidikan (Y). Sedangkan
R Square sebesar 0.808, artinya bahwa
Profesionalisme dan Kualitas Etos Kerja Tenaga
Pendidik (Guru) memiliki pengaruh sebesar
80.8% terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan
sedangkan sisanya sebesar 19.2% berpengaruh
dengan faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis
dalam penelitian ini.
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